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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa dalam proses perancangan webcomic pembelajaran 

teknik warming up instrumen tiup berbasis SAMR, terdapat empat hal 

penting yang menjadi poin dalam penelitian ini, yaitu perancangan 

visual, penambahan konsep SAMR (Substitution, Augmentation, 

Modification, Redefinition), perancangan filling music dan penggabungan 

rancangan visual dan musik dalam webcomic. Adapun materi teknik 

warming up instrumen tiup dalam webcomic yang telah dirancang 

meliputi materi posture, embouchure, breathing dan tonguing.   

Hasil penelitian dari implementasi rancangan webcomic 

pembelajaran teknik warming up instrumen tiup berbasis SAMR, dapat 

disimpulkan bahwa rancangan media pembelajaran teknik warming up 

instrumen tiup dapat membantu dalam pemahaman materi dan 

keterampilan teknik warming up instrumen tiup bagi anggota yang baru 

pindah instrumen tiup di Satsik Mabes Polri. Rancangan media 

pembelajaran yang telah dirancang secara inovatif, menarik, mudah 

dipahami, dan telah diimplementasikan dapat diakses kembali dengan 

alamat website www.86Sikpol.my.id. 

http://www.86sikpol.my.id/
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B. Saran 

Berdasarkan pelaksanaan dari penelitian ini, peneliti menyampaikan 

beberapa saran, diantaranya: 

1. Perlu adanya penambahan referensi buku-buku musik, jurnal musik 

maupun kamus musik secara umum tentang instrumen musik dan 

pengetahuan musik. 

2. Diharapkan sesekali mengadakan masterclass atau mendatangkan 

pemain expert, sehingga dapat memberikan referensi, pandangan baru 

dan motivasi dalam bermain musik. 

3. Diharapkan bagi pelatih, agar dapat memberikan inovasi dalam 

penyampaian materi musik, misalnya dikemas dengan webcomic, 

menonton film musik bersama, outbond, gathering, atau yang lainnya. 

4. Semoga penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti lain untuk 

melakukan penelitian selanjutnya, banyak sekali hal-hal yang dapat 

diteliti, misalnya dalam materi silabus atau kurikulum musik di Satsik, 

maupun yang berkaitan dengan instrumen tiup dan instrumen lainnya. 
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